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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Matematika (khususnya matematika pendidikan danemmaika sekolah)
sebagai ilmu yang terstruktur. Dalam pembelajarandaknya memanfaatkan
berbagai sarana seperti alat peraga,perpustakgkamgdjan,serta nara sumber.

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebag&aaitu untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang efektibsd3 belajar mengajar
ditandai dengan adanya beberapa unsur antaraijaant bahan, metode dan alat,
serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakair yang tidak bisa dilepaskan
dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara eghnik untuk mengantarkan
sebagai bahan pelajaran agar sampai tujuan. Dagscapain tersebut, peranan
alat bantu atau alat peraga sangat penting untuknbaetu siswa dan
memegang peranan yang penting sebab dengan admtypeeaga ini bahan
dengan mudah dapat dipahami oleh siswa. Alat peragiag disebut audio visual,
dari pengertian alat yang dapat diserap oleh mata tdlinga. Alat tersebut
berguna agar pelajaran yang disampaikan guru habitah dipahami oleh siswa.
Dalam proses belajar mengajalat peraga dipergunakan dengan tujuan
membantu guru agar proses belajar siswa lebihittki efisien.

Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh matdetiaga dengan
tujuan membantu guru agar proses belajar mengayaa $ebih efektif dan efisien

(Sudjana, 2002 :59)



Miarso (1980:11.18) menegaskan bahwa media pemajadalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsangrfjqirerasaan, perhatian dan
kemauan peserta didik.

Tingkat penguasaan materi siswa biasanya dinyatakelm nilai.Pada
pelaksanaan pembelajaran hasil tes akhir siswa mué@n tingkat penguasaan
materi sangat rendah hanya 14 orang siswa ata@ 98,8an 40 siswa dikelas |
yang tuntas. Bila ditentukan kriteria ketuntasamimal 70 pada pembelajaran
matematika.

Berdasarkan pengalaman di lapangan dalam menyapkambelajaran di
kelas, pada umumny amenggunakan strategi pemlalajEmgan menggunakan
metode ceramah sebagai cara yang “ampuh” dalanyangraikan informasi
kepada siswa tanpa banyak melihat kemungkinan geaermetode lain yang
sesuai dengan jenis materi dan bahan serta alaa iyea tersedia.

Terkait dengan kenyataan di atas, diakui bahwaasarfan pengalaman
yang dilakukan di kelasl SDN Sudalarang dalam njéwaya materi pelajaran
Matematika,selalu menggunakan metode ceramah ddsili Peneliti mudah
menerangkan pelajaran pada jumlah siswa yang sest@ingga memiliki asumsi
bahwa siswa akan mudah memahami pelajaran yanmpisiean dan apa yang
mereka pelajari. Namun kenyataannya bahwa mengagag menggunakan
metode ceramah membuat proses pembelajaran bentgngsonoton dan
membosankan, sehingga peneliti merasa belum priesdtgp pembelajaran yang

dilakukan.



Untuk alasan inilah, peneliti melaksanakan perbaigambelajaran melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Berdasarkan temuan fakta tersebut di atas, makalifpenemfokuskan pada
perubahan proses pembelajaran yang bernuansa(p&iifem) dengan segala
nuansa yang berfokus pada hubungan dinamis dalaghuingan kelas dengan
judul: Meningkatkan Hasll Belajar Siswa Tentang Penjumlahan Bilangan

Dua Angka dengan Menggunakan Alat Peraga Bervariatif

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil peningkatan belajar siswa melakmgpjaran dan
penggunaan alat peraga bervariatif dalamkonsepumdgipan bilangan 2
angka di kelas | SD NegeriSudalarang. Kecamataidkikab.Sukabumi

2. Bagaimana suasana belajar siswakelas | SDN Sudglatalam proses
pembelajaran matematika pada pokok bahasan peijamlalangan dua

angka dengan menggunakan alat peraga bervariatif?

C. TujuanPendlitian

Secara umum penelitian ini diajukan untuk menitiga kualitas pembelajaran

Matematika di SD, dengan menggunakan alat peragg larvariatif. Secara

khusus tujuan penelitian ini, yaitu :



1. Untuk mengetahui hasil peningkatan belajar siswaskeSDN Sudalarang
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasaunRehan
bilangan dua angka

2. Untuk mengetahui suasana belajar matematika siselas kI SDN
Sudalarang dengan menggunakan alat peraga beifvariat

D. Manfaat Pendlitian

Hasilpenelitianinidiharapkanakanmemberikanmanfagtba

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagiusephak yang terkait dalam
pendidikan, terutama bagi guru sebagai pendidikardipkan mendapat
kemudahan dalam menerapkan konsep pembelajarammisksita kepada siswa,
dengan pembelajaran yang melibatkan siswa sec#ifadeakgan menggunakan
alat peraga bervariatif. Lebih khusus penelitiardinarapkan dapat memberikan

sumbangan yang bermanfaat bagi siswa kelas 1 SObl&ang sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan alat peraga bervariatif aksibajar siswa selama
pembelajaran dapat meningkat.

2. Dengan menggunakan alat peraga bervariatif prokap 8miah siswa pada
saat pembelajaran matematika dapat meningkat, ggghimempermudah
dalam memahami konsep penjumlahan 2 bilangan 2aangk

3. Dengan menggunakan alat peraga bervariatif haddjaresiswa dalam
pembelajaran penjumlahan 2 bilangan 2 angkadapaingiet.

4. Menambah variasi strategi pembelajaran matematilea meningkatkan

efeektifitas kinerja dalam mengajar secara profesio



5. Dapat memotivasi siswa dan disiplin ilmu dalam mghatkan kemampuan
berpikir kreatif dan mengembangkan keterampilarsggamatematika dalam
dirinya.

6. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingg&nimgkatkan

meningkatkan kualitas dan citra sekolah

E. Definis Operasional

Sesuai dengan pokok permasalahan yang akan diamg&njadi objek
penelitian, yaitu “penggunaan alat peraga bervauatuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam konsep penjumlahan bilanganadgéa di Sekolah Dasar”.
Dalam permasalahan tersebut muncul kata kunci ‘@Pdéadga dan Hasil belajar”.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseoratandwaktu tertentu atau
dengan kata lain perubahan tigkah laku dalam wagttentu. Adapun yang
dimaksud hasil belajar disini adalah hasil tes fatifrsiswa.

Alat peraga bervariatif adalah alat peraga yarwhl@ari tiga jenis alat
peraga. Dengan menggunakan alat peraga berpditsifapkan siswa akan lebih
mudah untuk memahami konsep matematika yang sedipetpjari, serta dapat
meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswaéam berhitung. Dalam
penelitian ini yang dimaksud alat peraga bervdriatialah stik es krim dan
sedotan
Penjumlahan
Adalah kegiatan menyatukan atau menggabungkanitiuegén sehingga didapat

bilangan ketiga.



Bilangan
Definisi:
- Jumlah atau kuantitas anggota suatu himpuan beardatgrtentu
- Hasil atau jawaban dari pertanyaan yang menyargkuah tertentu
Bilangan dua angka
Definisi:
- Bilangan dari 10 sampai 99
- Bilangan yang disebut juga bilangan puluhan at&anban yang lebih
besar atau sama dengan 10 dan lebih kecil dari 100
- Bilangan yang dilambangka dengan angka yang teat#is dua angka ;
angka terbesar berada disebelah kiri merupakarhanldan disebelah

kanan merupakan angka satuan

F. Hipotesis Tindakan
Untuk memecahkan permaslahan sebagaimana dikemukeksebut di
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam propcmatlRian Tindakan Kelas ini
akan digunakan strategi pembelajaran dengan meaggnnalat peraga yang

bervariataif dalam pemahaman konsep matematik aeblgrnatif



